BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil penelitian studi kasus Asuhan Keperawatan Pada Pasien
Dengan Post Sectio Caesarea Atas Indikasi Disproporsi Kepala Panggul
Di Ruang Siti Hajar RS Islam Klaten, peneliti dapat menarik kesimpulan
bahwa :
1. Pengkajian
Pengkajian pada kasus 1 dilaksanakan pada tanggal 10-12 April
2019 dan pengkajian kasus 2 dilaksanakan pada tanggal 12-14 April
2019. Pengkajian Ny. E dan Ny. A dengan post sectio caesarea atas
indikasi Disproporsi Kepala Panggul (DKP) di ruang Siti hajar RSI
Klaten didapatkan pengkajian sesuai dengan teori yang ada. meskipun
ada beberapa yang tidak ada sesuai dengan teori, karena pada saat
pengkajian tidak ditemukan beberapa data pada pasien seperti riwayat
kontrasepsi, bonding attachment, gangguan pada hamil muda, tempat
memeriksakan kehamilan, nutrisi selama hamil, pola tidur.
2. Diagnosa Keperawatan
Diagnosa yang muncul di rekam medis pada kedua kasus yaitu
nyeri akut b.d agen cidera fisik, selanjutnya data yang diperoleh dari
hasil wawancara, observasi dan pemeriksaan fisik yang dilakukan
penulis dirumuskan menjadi diagnosa tambahan selain dari rekam
medis. Diagnose tersebut antara lain hambatan mobilitas fisik b.d
nyeri, resiko infeksi b.d gangguan integritas kulit, ketidakefektifan
pemberian ASI b.d suplai ASI tidak cukup, dan gangguan pola tidur
b.d tidur tidak menyehatkan (karena tanggung jawab menjadi
pengasuh, menjadi orang tua).
3. Perencanaan
Perencanaan keperawatan untuk mengatasi masalah yang muncul

pada kasus 1 dan kasus 2 post sectio caesarea Atas indikasi
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Disproporsi Kepala Panggul anatara lain yaitu manajemen nyeri, terapi
latihan : ambulasi, konseling laktasi dan  peningkatan tidur.
Perencanaan yang ada di rumah sakit sudah dilakukan sesuai dengan
ONEC.
4. Tindakan
Tindakan keperawatan yang ada di rumah sakit sebagian besar
sudah sesuai dengan ONEC dan sesuai dengan intervensi yang ada
didalam teori.
5. Evaluasi
Hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa semua masalah keperawatan
yang muncul sudah teratasi didukung dengan data subyektif dan obyektif
yang muncul sudah sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan.

B. . Saran
1. Bagi Perawat
Hendaknya perawat dapat memberikan perawatan kesehatan yang
lebih maksimal agar pasien mendapatkan perawatan yang lebih baik
sesuai dengan standar operasional, pelayanan kesehatan yang diberikan
sesuai dengan prosedur profesi dalam melakukan pelayanan kesehatan
mengenai pemenuhan kebutuhan pasien saat di rumah sakit secara
profesional.
2. Bagi Rumah Sakit
Penulis mengharapkan terutama ruang Siti Hajar harus lebih mampu
memberikan pelayanan dan perawatan pada pasien yang lebih baik
lagi. Sebaiknya dalam memberikan asuhan keperawatan perawat
maupun bidan hendaknya menggunakan pendekatan proses
keperawatan secara kooperatif dengan melibatkan peran serta aktif

keluarga sebagai asuhan keperawatan sehingga tercapai sesuai tujuan.
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3. Bagi Institusi Pendidikan
Bagi institusi pendidikan alangkah baiknya untuk menambahkan
reverensi buku Maternitas khususnya Disproporsi Kepala Panggul
(DKP) menambah reverensi mahasiswa , literature yang masih
tergolong terbitan baru berkaitan dengan DKP, sehingga mahasiswa
tidak kesulitan saat mencari literature.
4. Bagi Penulis
Bagi penulis bisa menambah ilmu dalam bidang keperawatan,
khususnya tentang masalah Disproporsi Kepala Panggul (DKP) dan
pada ilmunya sebagai calon perawat profesional di sarankan untuk
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang berdasarkan pada
teori dan skill yang sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP)
guna agar lebih siap dalam melakukan pelayanan kesehatan dengan

sebaik-baiknya.



